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4, PENDAHULUAN
4.1 Latar Belakang Pemilihan Judul

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat.
Pemanfaatan teknologi pada pembangunan suatu proyek juga sangat
bervariasi, dari teknologi yang sederhana sampai dengan teknologi yang
paling kompleks. Semakin kompleksnya teknologi yang digunakan
maka semakin besar potensi bahaya dan resiko kecelakaan yang
mungkin timbul apabila tidak dilakukan penanganan yang benar. Oleh
karena itu, dalam rangka menjamin kelancaran operasional, menghindari
terjadinya kecelakaan kerja, kejadian berbahaya dan penyakit akibat
kerja maka diperlukan implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada kegiatan pemanfaatan teknologi.

Menurut Sedarmayanti (2010:208), keselamatan dan kesehatan
kerja adalah pengawasan terhadap orang, mesin, material dan metode
yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cedera.
Pemerintah mengeluarkan undang-undang No. 14 tahun 1969 pasal 9
mengutarakan bahwa tiap tenaga kerja berhak mendapatkan
perlindungan atau keselamatan, kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan
moral kerja serta perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan
moral agama. Dengan tujuan agar perusahaan dapat memenuhi
kewajibannya melindungi tenaga kerja dengan menerapkan program

keselamatan dan kesehatan kerja secara optimal dalam mencegah



terjadinya kecelakaan Kkerja. Keselamatan dan kesehatan kerja

merupakan tanggung jawab bersama, baik bagi karyawan, perusahaan

maupun pemerintah.

Adanya kecelakaan merupakan masalah yang sangat besar karena
dapat merugikan tenaga kerja dan perusahaan. Tenaga kerja dirugikan
karena mengalami luka-luka baik kecil maupun besar dan bahkan
berakibat kematian, sedangkan perusahaan dirugikan karena dengan
adanya kecelakaan kerja maka asset yang berupa mesin, peralatan, bahan
dan bangunan akan rusak, serta perusahaan perlu mengeluarkan biaya
untuk pengobatan korban. Dengan menerapkan program Keselamatan
dan Kesehatan Kerja maka dapat menekan jumlah kecelakaan kerja dan
perusahaan tidak akan mengalami suatu kerugian.

Beberapa kecelakaan kerja yang terjadi pada perusahaan akibat
tidak mematuhi program Keselamatan dalam Bekerja, yaitu:

1. Data dari Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional
(DK3N) menunjukkan bahwa kecenderungan kejadian kecelakaan
kerja meningkat dari tahun ke tahun yaitu 82.456 kasus di tahun
1999 meningkat menjadi 98.905 kasus di tahun 2000 dan naik lagi
mencapai 104.774 kasus pada tahun 2001. Dari kasus-kasus
kecelakaan kerja 9,5% diantaranya (5.476 tenaga kerja) mendapat
cacat permanen. Ini berarti setiap hari kerja ada 39 orang pekerja
yang mendapat cacat baru atau rata-rata 17 orang meninggal karena
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 2 hal pokok yaitu perilaku
kerja yang berbahaya (unsafe human act) dan kondisi yang
berbahaya (unsafe condistions). (Jurnal Woro Riyadina Tahun 2007).

2. Kecelakaan saat kerja sering terjadi akibat kelalaian manusia,
melanggar aturan yang sudah diterapkan K3 sebagai standar aturan
keselamatan kerja. Pada tahun 2008 silam telah terjadi kecelakaan
akibat produksi di pabrik gula di kawasan industry cilacap, korban
adalah keryawan yang bekerja di temapat penggilingan bahan gula,

akibat kelalaian mematikan mesin giling korban akhirnya masuk



dalam mesin giling dan tewas. Hanya karna lupa dengan hal yang
sepele akan menjadi vatal karena tidak mematuhi standar (K3). Di
kudus juga terjadi kecelekaan kerja pada kontruksi bahan bangunan
yang lupa karna tidak membawa peralatan pengaman, akhirnya
korban terjun dari lantai 2 saat bekerja. Kecelekaan seperti ini bisa
diminimalisir apabila pekerja menaati program kesehatan dan
keselamatan kerja yang sudah dirancang (K3) dibagian keselamatan
kerja (Koran meteor, edisi sabtu 24 mei 2008, hal 13).

Kecelakaan kerja pada CV Cipta Mandiri, menurut hasil wawancara
dengan kepala sub bagian administrasi pada tanggal 17 November
2008 menerangkan bahwa tiap tahun kecelakaan kerja yang terjadi
relatif kecil. Walaupun faktor kecelakaan kerja sangatlah kecil, tetap
perlu dilakukan upaya perbaikan dan penanganan lebih lanjut, hal ini
terlihat perusahaan hanya melakukan pemantauan-pemantauan
secara personal dan kurangnya upaya perbaikan lebih lanjut, untuk
itu komitmen dan kebijakan manajemen perusahaan dan keterlibatan
pekerja dalam menciptakan budaya keselamatan dan kesehatan kerja
perlu dioptimalkan untuk menciptakan kondisi lingkungan Kkerja
aman, sehat dan nyaman terhindar dari kecelakaan kerja. (Jurnal
Muhammad Nanang Setiawan, Widodo Hariyono, Surahma Asti
Mulasari Tahun 2008).

Menurut ILO (2003), setiap hari rata-rata 6000 orang meninggal
akibat sakit dan kecelakaan kerja atau 2,2 juta orang per tahun.
Sebanyak 350.000 orang per tahun di antaranya meninggal akibat
kecelakaan kerja.Kecelakaan kerja juga berakibat pada biaya 1000
miliar USD atau 20 kali dana bantuan umum yang diberikan ke
negara berkembang. Biro Statistik Buruh (Bureau of Labour
Statistics) Amerika melaporkan terdapat 5703 kecelakaan fatal atau
3,9 per 100.000 pekerja di tahun 2006 (Industrial Engineer, 2007).
Berdasarkan data ILO tahun 2003, angka keselamatan kerja

Indonesia masih sangat buruk, yaitu berada pada peringkat 26 dari 27



negara yang diamati. Pada tahun tersebut, terdapat 51523 kasus
kecelakaan kerja yang terdiri dari 45234 kasus cidera kecil, 1049
kasus kematian, 317 kasus catat total dan 5400 cacat sebagian
(Suardi, 2005). Secara umum, terdapat dua golongan penyebab
kecelakaan yaitu tindakan/perbuatan manusia yang tidak memenubhi
keselamatan (unsafe human acts) dan keadaan lingkungan yang tidak
aman (unsafe condition). (Jurnal Lientje Setyawati Maurits dan
Imam Djati Widodo Tahun 2008).

5. Pada PT Sims Jaya Kaltim, berdasarkan statistik kecelakaan kerja
yang diperoleh dari Jamsostek Cabang Balikpapan, periode 2009
hingga kurun waktu 2011 terjadi 4 kasus kecelakaan yang terjadi di
PT Sims Jaya Kaltim. Kecelakaan kerja disebabkan faktor individual
atau secara teknis, yaitu akibat dari human error atau kondisi alat
yang tidak layak pakai seperti rem pada kendaraan yang blong.
(Jurnal Fahrul Chusairi Tahun 2013).

Kecelakaan kerja juga dapat dikarenakan lingkungan kerja yang
tidak aman, pemakaian peralatan kerja yang tidak benar, karyawan yang
bekerja tidak hati-hati, tidak mematuhi peraturan, tidak mengikuti
standar prosedur keselamatan Kkerja, tidak menggunakan alat
perlindungan diri dan kondisi tubuh karyawan yang lemah.

PT Ratri Sempana merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang jasa penyewaan alat-alat berat. PT Ratri Sempana terus
melakukan pengembangan dan peningkatan kualitas pelayanan kepada
konsumen yang menggunakan jasa ini dalam rangka membantu
pembangunan suatu proyek. PT Ratri Sempana menyadari akan
keberadaan peralatan dan mesin-mesin canggih berteknologi tinggi
dengan kemungkinan resiko kerja. Kecelakaan dan kerugian yang juga
akan semakin besar apabila tidak ditangani dengan benar. Untuk
mengantisipasi kecelakaan yang mungkin akan terjadi maka perusahaan

mempunyai prosedur keselamatan kerja yang harus dipatuhi karyawan.



4.2

4.3

4.4

Pada tanggal 27 Desember 2012 terjadi kecelakaan kerja yang
menyebabkan salah satu karyawan PT Ratri Sempana mengalami luka
pada bagian telapak tangan dan kaki kanan keseleo. Berdasarkan
peristiwa-peristiwa tersebut, kecelakaan kerja yang terjadi dikarenakan
adanya kelalaian karyawan terhadap prosedur keselamatan dan
kesehatan kerja karyawan, serta kondisi yang tidak aman dapat
menyebabkan kecelakaan. Hal ini sangat merugikan perusahaan yang
bersangkutan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menyusun
Laporan Akhir ini yang berjudul “Upaya-upaya Keselamatan Kerja
dan Pencegahan Kecelakaan Kerja Pada PT Ratri Sempana

Palembang”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang
diatas, maka permasalahan dalam penulisan laporan akhir ini adalah
“Bagaimana Upaya-upaya Keselamatan Kerja dan Pencegahan

Kecelakaan Kerja Pada PT Ratri Sempana Palembang?”

Ruang Lingkup Pembahasan
Penulis membatasi ruang lingkup yang akan dibahas yaitu “upaya-
upaya apa saja yang dilakukan PT Ratri Sempana Palembang untuk

mencegah terjadinya kecelakaan akibat kerja?”

Tujuan dan Manfaat
4.4.1 Tujuan Penulisan
Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka menjadi tujuan utama dari penulisan Laporan
Akhir ini adalah:



1. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang efektif untuk
menjaga keselamatan kerja karyawan dan mencegah
terjadinya kecelakaan kerja.

2. Untuk memberikan informasi, agar perusahaan lebih

memperhatikan keselamatan kerja karyawannya.

4.4.2 Manfaat Penulisan
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Penulisan laporan ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan bagi perusahaan, terutama agar perusahaan
tersebut bisa mengutamakan keselamatan kerja karyawan.
2. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu
pengetahuan  penulis dalam  mengembangkan ilmu

pengetahuan tentang keselamatan dalam bekerja.

5. TINJAUAN PUSTAKA
5.1 Keselamatan Kerja
5.1.1 Pengertian Keselamatan Kerja

Menurut Hadiguna (Kusuma, 2006:4), keselamatan kerja
adalah proses merencanakan dan mengendalikan situasi yang
berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja melalui persiapan
prosedur operasi standar yang menjadi acuan dalam bekerja.

Menurut Husni (2010:152), keselamatan kerja bertalian
dengan kecelakaan kerja, yaitu kecelakaan yang terjadi di tempat
kerja atau dikenal dengan istilah kecelakaan industri. Kecelakaan
industri ini secara umum dapat diartikan sebagai suatu kejadian
yang tidak diduga semula dan tidak dikehendaki yang
mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu aktivitas.

Dalam Pasal 86 ayat 1 Undang-undang No. 13 Tahun 2003
disebutkan bahwa setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk
memperoleh perlindungan atas:

a. Keselamatan dan kesehatan kerja
b. Moral dan kesusuilaan



c. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia
serta nilai-nilai agama.

5.1.2 Pentingnya Keselamatan Dalam Bekerja

Keselamatan karyawan dalam bekerja sangat penting bagi
perusahaan alat-alat berat guna meningkatkan kinerja dan
loyalitas karyawan terhadap perusahaan, maka dari itu
perusahaan perlu melindungi keselamatan karyawan pada saat
bekerja. Setiap perusahaan yang berhubungan dengan alat-alat
berat mempunyai potensi bahaya atau dapat mengakibatkan
kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran, dan
bahaya lainnya yang mengakibatkan terhambatnya pekerjaan
karyawan, maka perusahaan wajib melindungi keselamatan
karyawan pada saat bekerja.

Menurut Sedarmayanti (2010:211), dengan adanya jaminan
keselamatan dan keamanan selama bekerja, mereka tentu akan
memberikan kepuasan dan meningkatkan loyalitas mereka
terhadap perusahaan. Karyawan yang terjamin keselamatannya
akan bekerja lebih optimal dan ini akan berdampak pada hasil
pekerjaannya.

Berdasarkan Undang-Undang No.1 tahun 1970, syarat
keselamatan kerja yang juga menjadi tujuan pemerintah membuat
aturan K3 adalah:

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan.

b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.

d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada
waktu kebakaran atau kejadiankejadian lain yang berbahaya.

e. Memberi pertolongan pada kecelakaan.
f.  Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja.
g. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya

suhu, kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan
angin, cuaca, sinar radiasi, suara dan getaran.
h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat
kerja baik physik maupun psychis, peracunan, infeksi dan
penularan.
Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.
Menyelenggarakan suhu udara yang baik dan cukup.
Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban.
Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja,
lingkungan, cara dan proses kerjanya.

—_— X



m. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang,
binatang, tanaman atau barang.

n. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan.

0. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat,

perlakuan dan penyimpanan barang.

Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya.

Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada

pekerjaan yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah

tinggi.

Q7o

Menurut Fathoni (2006:156), pendekatan yang perlu
dilakukan dalam strategi keselamatan kerja yaitu:

a. Mengenal zat-zat, keadaan atau proses yang benar-benar atau
mempunyai potensi yang membahayakan para pekerja

b. Mengadakan evaluasi bagaimana bahaya itu bisa timbul
dengan mempelajari sifat sesuatu zat atau kondisi dan
keadaan dimana bahaya tersebut terjadi. Hal tersebut juga
memperhitungkan kondisi lingkungan dalam keadaan yang
bisa berbahaya bentuk intensitas dan lamanya pengaruh
terhadap pekerjaan.

c. Mengadakan perngembangan teknik dan metode kerja untuk
memperkecil resiko dengan melakukan pengendalian dan
pengawasan atau penggunaan baha-bahan yang berbahaya
atau pada lingkungan-lingkungan di mana bahaya bisa terjadi.

5.2 Peralatan Perlindungan Diri
Agar karyawan merasa aman dan terhindar dari kecelakaan kerja
maka karyawan harus menggunakan alat perlindungan diri.

Dasar hukum menyatakan bahwa peralatan perlindungan diri ini
adalah Undang-undang No. 1 Tahun 1970 Bab IX pasal 13 tentang
kewajiban bila memasuki tempat kerja yang berbunyi:

“Barang siapa akan memasuki sesuatu tempat kerja, diwajibkan
mentaati semua petunjuk keselamatan kerja dan memakai alat-alat
perlindungan diri yang diwajibkan.”

Menurut Ridley (2006:142), Peralatan Perlindungan Diri yang efektif
harus:

Sesuai dengan bahaya yang dihadapi

Terbuat dari material yang akan tahan terhadap bahaya tersebut
Cocok bagi orang yang akan menggunakannya

Tidak mengganggu kerja operator yang sedang bertugas
Memiliki konstruksi yang sangat kuat

agrwnPE



6. Tidak mengganggu peralatan perlindungan diri lain yang sedang
dipakai secara bersamaan
7. Tidak meningkatkan resiko terhadap pemakainya

Alat perlindungan diri juga harus:

1. Disediakan secara gratis.

2. Diberikan satu per orang atau jika tidak, harus dibersihkan setelah
digunakan.

Hanya digunakan sesuai peruntukannya.

Dijaga dalam kondisi baik.

Diperbaiki atau diganti jika mengalami kerusakan.

Disimpan di tempat yang sesuai ketika tidak digunakan

SRS S

Operator-operator yang menggunakan peralatan perlindungan diri harus

memperoleh:

1. Informasi tentang bahaya yang dihadapi

2. Instruksi tentang tindakan pencegahan yang perlu diambil

3. Pelatihan tentang penggunaan peralatan yang benar

4. Konsultasi dan diizinkan memilih peralatan perlindungan diri yang
tergantung pada kecocokannya

5. Pelatihan cara memelihara dan menyimpan peralatan perlindungan
diri dengan rapi

6. Instruksi agar melaporkan setiap kecacatan atau kerusakan

Menurut Sabir (Kusuma, 2006:12), alat perlindungan diri adalah
kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai kebutuhan untuk
menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang disekelilingnya.

Disetiap perusahaan alat-alat berat pastinya menyediakan sejumlah
besar aneka jenis dan ukuran peralatan pelindung diri dan tenaga kerja
memilih sendiri yang sesuai bagi mereka masing-masing. Menurut
Ridley (2006:143), ada beberapa peralatan perlindungan diri untuk
tenaga Kerja, yaitu:

1. Sepatu Pengaman/Selubung Kaki
Sepatu pengaman harus dapat melindungi tenaga kerja terhadap
kecelakaan-kecelakaan yang disebabkan oleh beban-beban berat
yang menimpa kaki, paku-paku atau benda tajam lainnya yang
mungkin terinjak, logam pijar, asam-asam, dan sebagainya.

2. Sarung Tangan



5.3

Sarung tangan digunakan untuk melindungi tangan dari tusukan dan
sayatan benda tajam, terkena bahan kimia, benda panas dan
sebagainya.

Topi Pengaman

Topi pengaman digunakan untuk melindungi kepala tenaga kerja dari
benda-benda yang jatuh atau melayang. Topi yang digunakan harus
keras dan kokoh, tetapi tetap ringan.

Perlindungan Telinga/Tutup Telinga

Jika perlu, telinga harus dilindungi dari suara bising yang dapat
merusak pendengaran telinga.

Perlindungan Paru-paru

Paru-paru harus dilindungi dari pencemaran udara yang terjadi,
karena pencemaran udara yang berbahaya akan menyebabkan paru-
paru rusak. Pencemaran udara dapat berbentuk gas, uap logam,
kabut, debu dan sebagainya. Perlindungan paru-paru dapat berupa
masker wajah, dan alat bantu pernapasan.

Perlindungan Keseluruhan Tubuh

Tubuh juga harus dilindungi dari atmosfer yang berbahaya (uap
beracun/debu radioaktif), dan sebagainya, seperti pakaian bertekanan
udara yang dapat melindungi tubuh tenaga kerja pada saat bekerja.

Kewajiban Karyawan Menggunakan Alat Perlindungan Diri Saat

Bekerja

Menurut Husni (2010:151) agar terhindar dari resiko kecelakaan

kerja maka karyawan diwajibkan menggunakan alat pelindung diri saat

bekerja. Selain memiliki hak-hak sebagai karyawan maka karyawan juga

memiliki kewajiban-kewajiban lainnya adalah sebagai berikut:

1.

2.
3.

Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai
pengawas dan ahli keselamatan dan kesehatan kerja.

Memakai alat perlindungan diri yang diwajibkan.

Memenuhi dan mentaati persyaratan keselamatan dan kesehatan
kerja yang berlaku di tempat/perusahaan yang bersangkutan.



5.4

5.5

Kewajiban Perusahaan Menyediakan Fasilitas Yang Memadai

Salah satu cara yang dapat ditempuh perusahaan untuk
memberikan jaminan keselamatan dalam kerja yaitu perusahaan harus
menyediakan fasilitas yang memadai baik itu mesin, peralatan maupun
alat pelindung diri.

Menurut  Sedarmayanti  (2011:134), salah satu tindakan
pengamanan yaitu dengan cara memberikan fasilitas untuk karyawannya
seperti mesin-mesin yang dapat digunakan karyawan untuk bekerja,
menyediakan peralatan yang aman termasuk pakaian/perlindungan kerja
kKhusus, guna melindungi karyawan pada waktu melaksanakan
pekerjaannya.

Menurut Sedarmayanti (2011:160), perusahaan dapat mencegah
kecelakaan dengan membuat area mesin, area peralatan dan area kerja
sehingga karyawan yang kadang melamun atau yang kemungkinan besar
melakukan pekerjaan yang berbahaya tidak dapat melukai diri mereka
sendiri dan orang lain. Menyediakan peralatan yang aman dan penjaga
mesin, memasang tombol keadaan darurat, memasang jeruji pengaman,
mengosongkan gang, serta memasang ventilasi, penerangan, pemanas
dan pendiding ruangan yang memadai dapat membantu membuat
lingkungan kerja menjadi lebih aman.

Beberapa faktor yang mempengaruhi keselamatan telah

diidentifikasi, termasuk ukuran area kerja, jenis material yang digunakan
kondisi panca indera, jarak antara area kerja, serta gangguan dari

kegaduhan dan arus lalu lintas.

Kecelakaan Kerja

Menurut Ridley (2006:113), kecelakaan bukan terjadi, tapi
disebabkan oleh kelemahan disisi perusahaan, pekerja atau keduanya.
Akibat yang ditimbulkannya dapat memunculkan trauma bagi pekerja,
cedera dapat berpengaruh terhadap pribadi, keluarga dan kualitas
hidupnya. Sedangkan bagi perusahaan, berupa kerugian waktu terbuang
untuk penyelidikan dan terburuk biaya untuk proses hukum.

Menurut Hadiguna (kusuma, 2006:5), kecelakaan kerja merupakan
kecelakaan seseorang atau kelompok dalam rangka melaksanakan kerja
di lingkungan perusahaan, yang terjadi secara tiba-tiba, tidak diduga
sebelumnya, tidak diharapkan terjadi, menimbulkan kerugian ringan
sampai yang paling berat, dan bisa menghentikan kegiatan pabrik secara
total.



Menurut Husni (2010:152), penyebab kecelakaan kerja dapat

dikategorikan menjadi empat faktor, yaitu:
1.

Faktor Manusia

Misalnya karena kurangnya keterampilan atau kurangnya

pengetahuan, salah penempatannya.

Faktor Material/Bahan/Peralatan

Misalnya bahan yang seharusnya terbuat dari besi, akan tetapi supaya

lebih murah dibuat dari bahan lainnya sehingga dengan mudah dapat

menimbulkan kecelakaan.

Faktor Bahaya/Sumber Bahaya, ada dua sebab, yaitu:

a. Perbuatan berbahaya: misalnya karena metode kerja yang salah,
keletihan/kelesuhan, sikap kerja yang tidak sempurna dan
sebagainya.

b. Kondisi/keadaan berbahaya: yaitu keadaan yang tidak aman dari
mesin/peralatan-peralatan, lingkungan, proses, sifat pekerjaan.

Faktor Yang Dihadapi

Misalnya kurang pemeliharaan/perawatan mesin-mesin/peralatan

sehingga tidak bisa bekerja dengan sempurna.

Menurut Fathoni (2006:159), kesalahan manusia yang dapat

mengakibatkan kecelakaan kerja, yaitu:

0.

. Ceroboh

Malas
Kurang pertimbangan

1
2
3.
4. Tidak tenang
5.
6
7
8
9
1

Tidak sempurna

Kurang hati-hati

Kurang terlatih

Kurang terampil

Kurang pengawasan

Merasa sudah tahu padahal tidak tahu

Disamping ada sebabnya maka suatu kerjadian juga akan

membawa akibat. Menurut Husni (2010:153), akibat dari kecelakaan

kerja ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1. Kerugian yang bersifat ekonomis, antara lain:

a. Kerusakan/kehancuran mesin, peralatan, bahan dan bangunan.
b. Biaya pengobatan dan perawatan korban.

c. Tunjangan kecelakaan.

d. Hilangnya waktu kerja.

2. Kerugian yang bersifat non ekonomis
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Pada umumnya berupa penderitaan manusia yaitu tenaga kerja yang
bersangkutan, baik itu merupakan kematian, luka/cedera berat
maupun luka ringan.

Suatu kecelakaan bukanlah suatu peristiwa tunggal, kecelakaan

merupakan hasil dari serangkaian penyebab yang saling berkaitan.

Misalkan kita melakukan tindakan keselamatan kerja yang benar, maka

tidak akan ada kecelakaan. Beberapa contoh tipikal penyebabnya
menurut Ridley (2006:114), adalah:

1.

Situasi kerja

a. Pengendalian manajemen yang kurang

b. Standar kerja yang minim

c. Tidak memenuhi standar

d. Perlengkapan yang gagal atau tempat kerja yang tidak mencukupi

Kesalahan orang

a. Keterampilan dan pengetahuan yang minim

b. Masalah fisik atau mental

c. Motivasi yang minim atau salah penempatan

d. Perhatian yang kurang

Tindakan yang tidak aman

a. Tidak mengikuti metode kerja yang telah disetujui

b. Mengambil jalan pintas

c. Menyingkirkan atau tidak menggunakan perlengkapan
keselamatan kerja

Kecelakaan

a. Kejadian yang tidak terduga

b. Akibat kontak dengan mesin atau listrik yang berbahaya

c. Terjatuh

d. Terhantam mesin atau material yang jatuh

Cedera/kerusakan

Sakit dan penderitaan

Kehilangan pendapatan

Kehilangan kualitas hidup

Kerusakan pabrik

Pembayaran kompensasi

Kerugian produksi

Kemungkinan proses pengadilan

@roao0 o

Tindakan Pencegahan Kecelakaan

Tindakan pencegahan kecelakaan haruslah dilakukan, agar dapat

menekan tingkat kecelakaan tenaga kerja ditempat kerja. Umumnya

kejadian kecelakaan kerja disebabkan kesalahan manusia (human error).



Menurut Sedarmayanti (2011:129), dalam kecelakaan kerja dapat
dikelompokkan menjadi empat yaitu:

1. Kecelakaan kerja akibat langsung kerja.

2. Kecelakaan pada saat atau waktu kerja.

3. Kecelakaan diperjalanan (dari rumah ke tempat kerja dan sebaliknya,
melalui jalan yang wajar).

4. Penyakit akibat kerja.

Maka dari itu perusahaan perlu melakukan tindakan pencegahan
kecelakaan yang mungkin terjadi terhadap tenaga kerja. Tindakan
pencegahan kecelakaan bertujuan untuk mengurangi peluang terjadinya
kecelakaan hingga mutlak minimum.

Menurut Sedarmayanti (2011:138), salah satu pencegahan
kecelakaan dimulai dengan pemeliharaan lingkungan kerja, lingkungan
kerja yang buruk dapat menurunkan derajat kesehatan dan daya kerja
karyawan. Dengan demikian perlu ada upaya pengendalian untuk
mencegah, mengurangi bahkan menekan agar hal demikian tidak terjadi.

Menurut Ridley (2006:178), untuk mencegah terjadinya kecelakaan
kerja perlu dilakukan upaya menghilangkan bahaya yang ada pada
tempat Kkerja, apabila tidak dapat dihilangkan, tindakan pengendalian
harus diimplementasikan untuk meminimalkan resiko dari bahan-bahan
kimia yang dihadapi pekerja. Tujuan utama tindakan-tindakan
pencegahan ini haruslah untuk melindungi seluruh karyawan perusahaan.
Ada beberapa prinsip pencegahan kecelakaan menurut Ridley
(2006 113), yaitu:

. Mengidentifikasi bahaya.
Dalam mengidentifikasi bahaya, meliputi teknik-teknik yang harus
dilakukan, yaitu:
a. Melakukan inspeksi
b. Melalui patrol dan inspeksi keselamatan kerja
c. Laporan dari operator
d. Laporan dalam jurnal-jurnal teknis
2. Menghilangkan bahaya.
a. Dengan sarana-sarana teknis
b. Mengubah material
c. Mengubah proses
3. Mengurangi bahaya hingga seminim mungkin jika penghilangan
bahaya tidak dapat dilakukan.
a. Dengan saran teknis dan memodifikasi perlengkapan
b. Pemberian pelindung/kumbung
c. Pemberian alat pelindung diri (personal protective equipment)
Melakukan penelitian resiko residual.
Mengendalikan resiko residual.

ok~



Menurut  Sedarmayanti  (2011:133), tindakan pencegahan
kecelakaan dapat dilakukan diantaranya dengan program tri-E (program
triple E) yang terdiri dari:

1. Teknik (Engineering)
Adalah tindakan pertama yang melengkapi semua perkakas dan
mesin dengan alat pencegah kecelakaan (safety guards).

2. Pendidikan (Education)
Adalah perlu memberikan memberikan pendidikan dan latihan
kepada para pegawai untuk menanamkan kebiasaan bekerja dan cara
kerja yang tepat dalam rangka mencapai keadaan yang aman (safety)
semaksimal mungkin.

3. Pelaksanaan (Enforcement)
Adalah tindakan pelaksanaan, yang memberi jaminan bahwa
peraturan pengendalian kecelakaan dilaksanakan.

Selain itu upaya pencegahan kecelakaan yaitu dengan memberikan
pelatihan mengenai keselamatan dalam bekerja kepada karyawan.
Pelatihan dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada
karyawan bahwa pentingnya keselamatan dalam bekerja sehingga tidak
terjadinya kecelakaan akibat kerja.

Menurut Moekijat (2010:76), Pelatihan adalah sesuatu yang terus-
menerus dilakukan, karena pendidikan seseorang itu pada hakikatnya
tidak pernah berakhir. Selalu ada sesuatu yang perlu dipelajari. Pelatihan
bagi karyawan dapat mendorong karyawan untuk bekerja terus dengan
sebaik-baiknya dan dapat membantu menambah hasil pekerjaannya.

Menurut Moekijat (2010:73), tujuan dari pelatihan karyawan
adalah sebagai berikut:

a. Karyawan baru diberi pelajaran mengenai apa yang diperlukan dalam
jabatan tertentu yang ia harus mengerjakannya sehingga ia dapat
secepat-cepatnya memenuhi standar hasil pekerjaan yang akan
menambah nilainnya terhadap organisasi.

b. Pelatihan memungkinkan pegawai baru memperoleh pengetahuan
lebih banyak dan lebih luas, jadi berarti menambah kecakapan
karyawan.

c. Jika karyawan telah diberi pelatihan sewajarnya, maka kecelakaan
kerja yang tidak baik dan kerusakan mesin-mesin dan perlengkapan-
perlengkapan lainnya dapat diperkecil.

d. Pelatihan membantu karyawan menyesuaikan diri dengan metode-
metode dan proses-proses baru yang terus-terusan diadakan.



€.

Pelatihan yang baik mengurangi rasa tidak puas, absensi dan
perpindahan karyawan, karena pelatihan membantu mempergunakan
kecakapan seseorang sepenuh-penuhnya, baik karyawan lama
maupun karyawan baru.

Pelatihan karyawan tersebut tidak dapat dicapai apabila pemimpin

tidak sadar akan pentingnya pelatihan yang sistematis dan karyawan-

karyawan sendiri tidak sadar bahwa mereka akan mendapat keuntungan

dengan adanya pelatihan.

Beberapa upaya-upaya pencegahan Kkecelakaan juga dapat

dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya adalah:

1. Memberikan penanda dan isyarat keselamatan kerja

Penanda dan isyarat digunakan agar karyawan lebih
mengetahui apa saja yang menjadi bahaya ditempat kerja. Menurut
Ridley (2006:98), untuk mencegah terjadinya kecelakaan maka
perusahaan perlu memberikan penanda dan isyarat keselamatan
kerja. Penggunaan papan penanda keselamatan yang benar di tempat
kerja dapat:

a. Menggalakkan instruksi-instruksi dan aturan-aturan keselamatan
kerja.

b. Memberikan informasi atas resiko dan tindakan pencegahan yang
harus diambil.

Terdapat tiga kelompok penanda keselamatan yang dapat
digunakan ditempat kerja diantaranya yaitu:

a. Penanda keselamatan kerja yang digunakan untuk memberikan
informasi dalam kondisi kerja normal.

b. Penanda peringatan bahaya digunakan untuk mengidentifikasi
beberapa substansi berbahaya dan perlu dimasukkan sebagai
bagian dari pelabelan substansi-substansi berbahaya.

c. Papan Hazchem digunakan untuk memberikan peringatan dalam
kondisi darurat mengenai sifat substansi-substansi yang mungkin
terlibat dalam kebakaran atau kecelakaan di jalan raya. Untuk
kendaraan transportasi telah dilengkapi dengan sebuah kartu trem
yang dipegang pengemudi.

Memberikan pemahaman kepada karyawan untuk selalu berhati-hati

dalam bekerja



Perusahaan harus memberikan pemahaman kepada karyawan
bahwa pentingnya bekerja dengan hati-hati agar dapat mencegah
terjadinya kecelakaan akibat kerja.

Menurut  Sedarmayanti (2011:125), untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya keselamatan kerja yaitu selalu berhati-
hati dalam bekerja dapat dilakukan dalam beberapa cara yaitu:

a. Pengarahan singkat yang dilakukan oleh pihak perusahaan setiap
hari sebelum bekerja.

b. Memberi pengertian kepada karyawan mengenai cara bagaimana
mereka harus bekerja dengan benar, (tepat, cepat dan selamat).

c. Meyakinkan karyawan bahwa keselamatan kerja mempunyai
dasar yang sama pentingnya dengan kualitas/ mutu dan target.

d. Member pengertian kepada karyawan tentang cara pelaksanaan
pengamanan kerja tanpa disertai suatu peraturan.

e. Menginsyafkan diri sendiri beserta staf, bahwa kecelakaan kerja
yang mungkin dan telah terjadi, sebenarnya dapat dihindarkan.
Jika karyawan lebih dahulu mengetahuinya dan mau mencegah
segera.

f. Perlu ditekankan bahwa cara kerja yang baik dan aman
merupakan kebiasaan dan dapat dikembangkan dengan kesadaran
untuk selalu berhati-hati dalam bekerja.

Memberikan Sanksi kepada karyawan yang melanggar peraturan
keselamatan dalam bekerja

Sanksi diberikan kepada karyawan yang melanggar peraturan
yang telah dibuat dan disahkan perusahaan. Menurut Ridley
(2006:74), beberapa langkah sanksi yang diberikan kepada karyawan
yang melanggar peraturan mengenai keselaman kerja diantaranya
adalah:

a. Memberikan peringatan lisan kepada pekerja dengan memberi
kesempatan untuk memperbaiki kesalahan, menawarkan
pelatihan tambahan jika dipandang perlu. Selain itu, berilah
kesempatan pula kepada karyawan untuk mengemukakan
argumentasinya atau keluhannya.

b. Jika tidak ada perubahan dalam diri pekerja, perusahaan berhak
mengeluarkan surat peringatan pertama berikut pernyataan
kemungkinan konsekuensinya jika tidak diikuti, misalnya
pemecatan.

c. Memberikan surat peringatan kedua yang mengulangi pernyataan
yang diberikan pada surat peringatan pertama.



d. Memberikan surat peringatan terakhir beserta pernyataan tentang
kemungkinan pemecatan.
e. Jika tidak juga ada perubahan, perusahaan dapat melakukan
pemecatan langsung kepada karyawan tersebut.
4. Memberikan pemahaman agar karyawan mematuhi standar prosedur
keselamatan kerja
Perusahaan perlu memberikan pemahaman kepada karyawan
agar karyawan dapat lebih mengetahui dan memahami bahwa
pentingnya mengikuti standar prosedur keselamatan kerja agar dapat
mencegah terjadinya kecelakaan kerja. UU No. 1 Tahun 1970 Bab
VI pasal 13 tentang Kewajiban dan Hak Kerja yang salah satunya
berbunyi: bahwa karyawan harus memenuhi dan mentaati semua

syarat-syarat keselamatan dan kesehatan yang diwajibkan.

5. Memberikan perhatian lebih kepada karyawan yang kondisi
tubuhnya melemah
Perusahaan harus melindungi karyawannya dari masalah
kondisi tubuh karyawan, karena apabila karyawan kondisi tubuhnya
sehat maka dapat bekerja dengan baik.

Menurut  Sedarmayanti  (2011:165), masalah kesehatan
karyawan ada beraneka ragam jenis dan sulit dihindari. Masalah
tersebut dapat berkisar dari keadaan sakit kecil sampai keadaan sakit
serius berhubungan dengan pekerjaan yang dilakukan. Beberapa
karyawan memiliki masalah kesehatan emosional, masalah
alcohol/narkoba, masalah kronis, masalah yang tidak permanen,
tetapi semua masalah yang mempengaruhi operasi organisasional
dan produktivitas karyawan.

6. METODELOGI PENELITIAN
6.1 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT Ratri Sempana yaitu salah satu
perusahaan yang menyewakan alat-alat berat di Indonesia. Lokasi
penelitian beralamat di Jalan Jendral Sudirman No. 2 (Jalan Seroja),
Prabumulih, Sumatera Selatan, karena alat-alat berat PT Ratri Sempana
banyak disewa oleh pihak Pertamina EP. Limau Prabumulih. Penelitian



6.2

6.3

ini dilakukan untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan PT
Ratri Sempana dalam menjaga keselamatan kerja karyawannya dan

mencegah terjadinya kecelakaan pada saat bekerja.

Jenis dan Sumber Data

Menurut Yusi dan Idris (2009:101), Data adalah kumpulan angka,
fakta, fenomena atau keadaan yang disusun menurut logika tertentu
merupakan hasil pengamatan, pengukuran atau pencacahan dan
sebagainya terhadap variable dari suatu objek kajian, yang berfungsi
dapat digunakan untuk membedakan objek yang satu dengan objek
lainnya pada variable yang sama.

Berdasarkan cara memperolehnya, data dapat dibagi menjadi:

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang belum tersedia dan peneliti harus
mencarinya terlebih dahulu. Jika data primer telah didapatkan, maka
data tersebut akan diolah sendiri oleh peneliti. Data primer dalam
penulisan ini didapatkan melalui wawancara dan menyebarkan
kuesioner.

2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya dalam bentuk
publikasi. Data sekunder dalam penulisan ini didapat dari PT Ratri

Sempana, yaitu berupa struktur organisasi, uraian tugas dan lain-lain.

Teknik Pengumpulan Data
Penulis melakukan berbagai macam metode pengumpulan data,
agar mendapatkan data-data yang diperlukan guna penulisan laporan ini.
Ada beberapa metode dalam pengumpulan data, yaitu:
1. Riset Lapangan (Field Research)
Suatu metode untuk mendapatkan data dengan mengadakan
penelitian secara langsung ke PT Ratri Sempana Palembang

menggunakan metode sebagai berikut:



a. Wawancara
Menurut  Yusi dan Idris (2009:108), wawancara adalah
percakapan dua arah atas inisiatif pewawancara untuk
memperoleh informasi dari responden. Penulis melakukan
wawancara dengan kepala bagian Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) PT Ratri Sempana Palembang yang dalam hal ini
berwenang memberikan informasi dan data-data yang diperlukan
penulis dalam menulis Laporan Akhir ini.

b. Kuesioner
Menurut Yusi dan Idris (2009:113), kuesioner adalah alat
pengumpul data primer yang efisien dibandingkan dengan
observasi ataupun wawancara. Penulis memberikan daftar
pertanyaan kepada karyawan bagian lapangan PT Ratri Sempana
Palembang guna memperoleh data yang berkenaan Keselamatan
Kerja Karyawan.

2. Riset Kepustakaan (Library Research)

Suatu metode dengan mempelajari buku-buku dan referensi yang lain

untuk mendapatkan keterangan yang berhubungan dengan masalah,

agar dapat membandingkan antara teori dengan praktek di instansi.

6.4 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono dalam Riduan (2011:7), populasi adalah
wilayah generasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Menurut Riduan (2011:21), apabila suatu populasi kurang dari 30
orang maka seluruh populasi tersebut dapat dijadikan sampel. Dan
apabila suatu populasi lebih dari 30 orang maka untuk penentuan sampel
dari populasi dapat menggunakan rumus penentuan sampel.

Menurut Prasetyo dan Jannah (2011:137) rumus Slovin yang

digunakan untuk menentukan sampel untuk jumlah kuesioner yaitu:
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N

n =
1+ N(e)?

Keterangan:

n = Besaran sampel

N = Besaran populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelilitian (10%)

Dengan menggunakan tingkat presisi 10% maka ukuran sampel

penelitian adalah:

63
n =
1+ 63(10%)?
n = 38,6 responden
dibulatkan menjadi
n = 39 responden

Jadi sampel untuk kuesioner yang akan diambil pada PT Ratri Sempana

adalah 39 orang.

Analisa Data

Analisa data yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

a. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berupa pendapat dari penulis
mengenai keselamatan kerja karyawan, dimana data kualitatif
didapatkan dari wawancara dan kuesioner. Wawancara dilakukan
dengan kepala bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT Ratri
Sempana Palembang, hasil wawancara diolah sendiri oleh peneliti.

Sedangkan kuesioner diberikan kepada karyawan bagian lapangan



PT Ratri Sempana, hasil dari kuesioner tersebut diolah sendiri oleh
peneliti untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya
kecelakaan. Apabila data dari wawancara dan kuesioner telah
terkumpul maka penulis dapat memberikan pendapat-pendapat yang
berkaitan dengan keselamatan karyawan dalam bekerja.

Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka, data ini
diperoleh dari pengukuran langsung dengan mengubah data kualitatif
menjadi data kuantitatif. Data kuantitatif didapatkan dengan cara
pembagian kuesioner kepada karyawan bagian lapangan PT Ratri
Sempana Palembang. Kuesioner untuk karyawan dibuat berdasarkan
Skala Guttman menurut Riduan (2011:43), vyaitu skala yang
digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan konsisten,
seperti: Ya — Tidak. Hasil dari kuesioner akan diolah sendiri oleh
penulis dengan menggunakan penilaian alternatif jawaban yang
bergradasi atau menggunakan peringkat menurut Arikunto
(2010:285), yaitu kriteria untuk menentukan suatu alternatif jawaban
kuesioner yang berdasarkan Skala Guttman yang bergradasi atau
menggunakan peringkat seperti “Ya” diberi nilai 1 dan “Tidak”
diberi nilai 0.

Dimana dalam hal ini penulis juga menggunakan rumus persentase
menurut Sudijono (2009:43), untuk menghitung jumlah kuesioner

kedalam persentase yaitu:
P = f 100%
= N X 0

Keterangan:
f = Frekuensi yang sedan dicari persentasenya
N= Number ofr Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

P = Angka persentase



Menurut Riduan (2011:41), Kriteria Interpretasi Skor adalah sebagai

berikut:

Angka0% - 20% = Sangat Lemah
Angka 21% - 40% = Lemah
Angka 41% - 60% = Cukup
Angka 61% - 80% = Kuat

Angka 81% - 100% = Sangat Kuat

7. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika ini dimaksudkan untuk memberikan garis besar mengenai isi
laporan akhir ini secara ringkas dan jelas, sehingga dapat menggambarkan
hubungan antar bab dimana masing-masing bab akan dibagi beberapa sub-sub
secara keseluruhan. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah sebagai
berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

1.2 Perumusan Masalah

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1 Tujuan Penulisan
1.4.2 Manfaat Penulisan

1.5 Metodelogi Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.2 Jenis dan Sumber Data
1.5.3 Teknik Pengumpulan Data
1.5.4 Populasi dan Sampel
1.5.5 Analisa Data



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keselamatan Kerja
2.1.1 Pengertian Keselamatan Kerja
2.1.2 Pentingnya Keselamatan Dalam Bekerja

2.2 Peralatan Perlindungan Diri

2.3 Kewajiban Karyawan Menggunakan Alat Perlindungan Diri
Saat Bekerja

2.4 Kewajiban Perusahaan Dalam Menyediakan Fasilitas Yang
Memadai

2.5 Kecelakaan Kerja

2.6 Tindakan Pencegahan Kecelakaan

BAB Il  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
3.1 Sejarah Singkat Perusahaan
3.2 Visi dan Misi Perusahaan
3.21 Visi
3.2.2 Misi
3.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
3.3.1 Struktur Organisasi
3.3.2 Uraian Tugas Perusahaan
3.4 Ruang Lingkup Usaha
3.5 Daftar Karyawan Bagian Lapangan
3.6 Pelaksanaan Keselamatan Kerja

3.7 Penyelidikan dan Pelaporan Kecelakaan Akibat Kerja

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisa Penyebab Keselamatan Kerja Karyawan Pada
PT Ratri Sempana Palembang
4.1 Analisa Faktor-faktor Kecelakaan Kerja
4.2 Upaya-upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja Karyawan Pada

PT Ratri Sempana Palembang



BABYV KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
5.2 Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

. JADWAL PENULISAN

Penulisan Laporan ini diperkirakan akan selesai dalam jangka waktu

sebagai berikut:

) Febuari | Maret April Mei Juni
No Kegiatan
112(3/4/1/2/3{4]1(2/3/4/1/2/3/4/1 234
1. | Tahap
_ X| X
Persiapan
2. | Tahap
Pengumpulan X| X
Data
3. | Tahap
Pengolahan X[ X| X | X
Data
4. | Tahap
) X| X| X| X| X| X| X| X
Penulisan
5. | Tahap
X| X
Penggandaan




9. BIAYA DALAM LAPORAN AKHIR
Adapun perincian biaya yang penulis perkirakan dalam penyusunan
Laporan Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Alat Tulis
Map Plastik (2 x Rp 5.000) Rp 10.000
Kertas A4 (2 rim x Rp 40.000) Rp 80.000
Tinta Print Rp 50.000
2. Fotocopy dan Jilid Buku
Biaya Fotocopy Literatur Rp 20.000
Biaya Fotocopy LA (4 Rangkap) Rp 60.000
Jilid Buku (5 x Rp 35.000) Rp 175.000
3. Biaya Transportasi Rp 70.000

TOTAL ESTIMASI BIAYA Rp 465.000



